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Abstrak

Miskonsepsi merupakan permasalahan yang dapat menimbulkan kesulitan dalam memahami materi kimia
pada peserta didik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui validitas teoritis Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran ECIRR untuk mereduksi miskonsepsi pada materi
stoikiometri. Penelitian pengembangan ini menggunakan model Research and Development (R&D)
dengan dua langkah yaitu (1) Preliminary Research dan (2) Development and Prototyping Stage.
Validitas LKPD diperoleh dari hasil validasi tiga validator ahli pada bidang kimia. Hasil penelitian yang
telah dilakukan sebagai berikut: validitas ditinjau dari validitas isi dan validitas konstruk memperoleh
persentase berturut-turut yaitu sebesar 87,9%, dan 88,9% Dengan demikian hasil penelitian ini
menunjukkan LKPD dengan model pembelajaran ECIRR dapat dinyatakan valid secara validitas teoritis.
Kata kunci: ECIRR, LKPD, miskonsepsi, validitas teoritis

Abstact

Misconception is a problem that can cause difficulties in understanding chemical materials in students.
This study aims to discover the Student Worksheet (LKPD) s theoretical validity to reduce misconceptions
on stoichiometry subject. This research uses Research & Development model with three steps, namely (1)
Preliminary Research, (2) Prototyping and (3) Assessment Stage. The Student Worksheet's validity can be
obtained from the validity results of three expert validators in chemistry. The result is as follows: the
validity is reviewed from content and construct validities, which gain 87.9% and 88.9% consecutively.
Thus, the result of this study indicates the Student Worksheet with ECIRR learning model can be stated
that the theoretical validity has valid criteria.
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PENDAHULUAN

Sains memiliki beberapa cabang ilmu yang
salah satunya yaitu ilmu kimia yang berkaitan
dengan fenomena, fakta, dan konsep yang abstrak
dalam bentuk materi kuantitatif dan kualitatif.
Pemahaman dalam setiap materi yang berbentuk
abstrak menjadikan kimia merupakan pelajaran
yang banyak dianggap sulit dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik [1, 2, 3]. Dalam
usaha untuk memahami konsep-konsep kimia ini,
setiap peserta didik berusaha dengan cara yang

berbeda dan kemungkinan menimbulkan hasil
pemahaman yang berbeda pula. Hasil pemahaman
awal tersebut biasa disebut dengan prakonsepsi.
Prakonsepsi terdapat beberapa jenis yaitu
meyakini pemahaman atau konsep yang benar dan
yakin, pemahaman atau konsep yang salah yakin
benar dan pemahaman atau konsep yang tidak
benar atau benar yang tidak yakin atas konsep
yang dihadapi. Pemahaman atau konsep peserta
didik yang salah dan vyakin benar disebut
miskonsepsi [4].
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Miskonsepsi adalah konsepsi awal yang
memiliki kesalahan dalam memahami suatu
prinsip atau konsep sehingga prinsip dan konsep
yang dimiliki berlainan dengan pendapat dan teori
para ahli [5, 6]. Miskonsepsi pada peserta didik
disebabkan beberapa penyebab yang diantaranya:
dari pengajar yaitu penguasaan terhadap materi
dan cara mengajar, dari peserta didik yang berasal
dari prakonsepsi, kemampuan dan perkembangan
kognitifnya. Juga dari buku pedoman dan LKPD
yang memiliki kesalahan penulisan dan tingkat
kesulitan dalam hasil tulisan [7]. Miskonsepsi
pada peserta didik dikarenakan adanya konsep
awal yang dipahami setiap individu sebelum
pelaksanaan proses pembelajaran [8]. Kebanyakan
peserta didik yang memiliki kondisi miskonsepsi
tidak menyadari bahwa dirinya miskonsepsi [9].

Miskonsepsi dapat diidentifikasi
menggunakan tes tipe three-tier. Three-tier test
adalah soal pilihan ganda yang memiliki 3
tingkatan. Tingkatan pertama mengenai materi
yang berkaitan, tingkat kedua yaitu penalaran
peserta didik memilih alasan dari materi dan
tingkat ketiga yaitu mengetahui keyakinan peserta
didik dalam menjawab pilihan ganda di tingkat
pertama dan kedua [10, 11]. Hal tersebut karena
three-tier merupakan hasil dari menggabungkan
two-tier test dengan Certainly of Response Index
(CRI) dengan skala penilaian 1-5. Penambahan
CRI pada two-tier test bertujuan untuk
membedakan kondisi miskonsepsi, karena two-
tier test memiliki kelemahan tidak selalu dapat
mengetahui kondisi konsepsi sebenarnya [12].
Jika nilai CRI yang dihasilkan rendah maka
menandakan adanya ketidakyakinan peserta didik
dalam memberikan jawaban atau dapat dikatakan
terdapat unsur menebak. Sebaliknya, jika peserta
didik teridentifikasi memiliki CRI tinggi maka
dapat disimpulkan bahwa keyakinan yang dimiliki
dalam memberikan jawaban adalah baik [13, 14].

Miskonsepsi perlu dikurangi karena konsep
yang tidak bermakna dan tidak benar dapat
menyebabkan kekeliruan jika dikaitkan dengan
konsep lainnya [15]. Hal ini dapat terjadi pada
setiap materi pembelajaran, salah satunya yaitu
pada mata pelajaran kimia. Kimia merupakan
pelajaran pada jenjang SMA yang mengandung
sejumlah konsep berbentuk teori dan hitungan
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yang berasal dari pendapat para ahli. Salah satu
konsep kimia yang mengandung konsep
perhitungan yaitu pada konsep stoikiometri. Pada
beberapa hasil penelitian, masih ditemukan
miskonsepsi pada stoikiometri [16, 17, 18].
Kesalahan pemahaman pada materi stoikiometri
dapat mengakibatkan kesulitan dan menimbulkan
miskonsepsi lain pada materi selanjutnya [19].
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat miskonsepsi
pada peserta didik mengenai beberapa subkonsep
stoikiometri. Subkonsep tersebut adalah rumus
empiris, jumlah partikel, Mr dan hukum dasar
perbandingan tetap. Dengan persentase secara
berturut-turut 7,14%; 6,86%; 7,71%; dan 6,86%.
Hal tersebut sesuai hasil penelitian dari Nursiwin
bahwa miskonsepsi pada jumlah partikel dengan
jumlah mol 52,38% dan pada konsep rumus
empiris dan rumus molekul 47,62%. Dan juga
berdasarkan penelitian Ziday, bahwa miskonsepsi
terjadi pada konsep mol 46,67% [20, 21].

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan kegiatan
mereduksi  miskonsepsi  supaya miskonsepsi
peserta didik dapat berkurang atau hilang dengan
memanfaatkan penerapan suatu metode atau
model dalam pembelajaran yang sinkron dengan
kondisi miskonsepsi [22]. Model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam  mereduksi
miskonsepsi salah satunya yaitu Elicit, Confront,
Identify, Resolve dan Reinforce (ECIRR). Proses
mereduksi miskonsepsi paling utama terletak pada
tahap confront atau tahap kedua vyaitu
membenturkan konsepsi alternatif yang dimiliki
peserta didik dengan konsep yang mirip dan tahap
ketiga yaitu identify mengenai tahap proses
menyadarkan peserta didik. Tahapan lainnya yaitu
Tahap elicit merupakan tahap  pertama
pembelajaran yang bertujuan mengetahui konsepsi
peserta didik. Tahap yang keempat yaitu resolve
yang bertujuan untuk menuliskan penemuan
konsep baru yang benar dari pengamatan yang
dilakukan. Tahap terakhir yaitu reinforce dimana
peserta didik mendapatkan penguatan dengan cara
mengulang mengenai  konsep baru yang
ditemukan disertai pembuktian yang dipaparkan
guru [23, 24].

Penerapan model pembelajaran  dapat
dilakukan dengan bantuan media pembelajaran.
Salah satu alat yang menjadi media pembelajaran
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umum digunakan yaitu LKPD. Media LKPD
merupakan alat atau sumber belajar bersifat
sederhana yang secara umum berisi mengenai soal
latihan sehingga diharapkan bahwa peserta didik
mampu memecahkan masalah secara mandiri dan
menjadi lebih aktif [25, 26, 27].

LKPD dengan model pembelajaran ECIRR
hasil dari pengembangan perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui validitas teoritis. Hal ini
digunakan untuk mengetahui kualitas isi,
kebenaran materi, penggunaan bahasa, dan
langkah pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran dari suatu LKPD [28]. Hasil
validitas teoritis dari LKPD dapat dilihat dari
persentase atau nilai yang dihasilkan dari
validator.

METODE

Jenis penelitian pada proses penelitian ini
yaitu penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan Nieveen
yang terdiri dari (1) Preliminary Research dan (2)
Prototyping Stage [29]. Objek penelitian yaitu
LKPD dengan model pembelajaran ECIRR untuk
mereduksi miskonsepsi.

LKPD ini dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan oleh Nieveen
[29] yang memiliki dua tahapan yaitu tahap
peninjauan pendahuluan (preliminary research)
dan tahap pengembangan dan prototiping
(development and prototyping) sebagai berikut:
Tahap Studi Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan memiliki tujuan
mengetahui permasalahan dan keadaan dalam
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran kimia,
mengidentifikasi kebutuhan untuk pembelajaran,
menganalisis kesesuaian model pembelajaran dan
penggunaan  perangkat pembelajaran  yang
mendukung pembelajaran.

Tahap Pengembangan dan Prototiping
Perencanaan Pengembangan

Pada tahap ini akan didesain suatu draf
LKPD dengan salah satu model pembelajaran
yaitu ECIRR dalam mereduksi miskonsepsi materi
stoikiometri. Hasil desain produk yaitu Draft 1.
Evaluasi Validitas

Tahap evaluasi merupakan kegiatan untuk
menguji kevalidan LKPD berdasarkan penilaian
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ahli (expert judgement). LKPD yang sudah
dikembangkan akan dinilai kevalidannya oleh tiga
validator yaitu orang yang ahli pada bidang kimia.
Apabila data hasil uji kevalidan LKPD
memperoleh kriteria valid hingga sangat valid,
maka produk dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Instrumen untuk uji kevalidan yaitu
angket validasi konstruk dan isi. Angket untuk uji
validitas merupakan instrumen yang berkaitan
dengan mengevaluasi LKPD. Uji ini dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian LKPD. Data hasil
validasi lembar kegiatan peserta didik yang
diperolen dari validator dengan menggunakan
skala penilaian 1-5. Berikut ini adalah skala
penilaian validasi LKPD:
Tabel 1. Skala Penilaian Validator
Nilai skala Penilaian

Buruk Sekali

Buruk

Sedang

Baik
Sangat Baik

O wWwN -

[30]

Kemudian  dilakukan  analisis  deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan skala Likert
berupa persentase. Persentase dapat diperoleh dari
jumlah skor hasil penilaian seluruh validator.
Berikut ini rumus perhitungan persentase kategori
[30]:

P(%) = Total slfor_ haﬁil \{alidasi «100%

Nilai kriteria

Dengan keterangan :
Nilai Kriteria = Nilai tertinggi x> aspek x Y validator
Persentase yang diperoleh dari hasil penilaian
diinterpretasikan ~ kedalam  kriteria  untuk
mengetahui kevalidan produk sebagai berikut :
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Hasil Validasi

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat Tidak Valid
21-40 Tidak Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

[30]
Berdasarkan kriteria pada tabel, produk hasil
pengembangan dapat dinyatakan baik untuk
digunakan pada suatu pembelajaran apabila
memperoleh persentase yaitu > 61%, sehingga
dinyatakan valid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan  penelitian  dilakukan  dengan

menerapkan model pengembangan oleh Nieveen
yang memiliki dua tahapan. Proses dalam
memperoleh hasil penelitian dan analisisnya yaitu
sebagai berikut:

Tahap Studi Pendahuluan  (Preliminary
Research)

Kegiatan identifikasi masalah serta wawancara
guru di lapangan dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai permasalahan yang dialami
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran,
media belajar dan juga metode atau model
pembelajaran. Oleh karena itu, pada tahap ini
didapatkan informasi dari wawancara guru, bahwa
media atau alat yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu LKS kelas X semester 2 dan
buku pedoman peserta didik. Metode yang biasa
digunakan dalam pembelajaran yaitu metode
pembelajaran ceramah. Kemudian dari hasil
identifikasi masalah konsepsi peserta didik
menggunakan tes pemahaman, didapatkan hasil
miskonsepsi yang dialami peserta didik terjadi
pada beberapa subkonsep dari materi stoikiometri.
Subkonsep yang terdapat miskonsepsi dengan
empat persentase tertinggi yaitu penggunaan Mr
dalam perhitungan mol sebesar 7,71%; hukum
perbandingan Gay Lussac sebesar 6,86%; jumlah
partikel sebesar 6,86%; dan rumus empiris 7,14%.

Studi pendahuluan juga terdapat kegiatan
analisis pustaka dan didapatkan hasil penelitian
yang sejalan  dengan  hasil identifikasi
permasalahan bahwa miskonsepsi terbanyak yaitu
pada konsep mol sebesar 53,77%, dan pada
konsep Ar/Mr sebesar 38,36%. Dalam hal ini,
lebih dari setengah peserta didik dari jumlah
keseluruhan yang mengalami miskonsepsi untuk
konsep mol dan konsep Ar/Mr [31].

Tahap Pengembangan dan
(Development and Prototyping Stage)
Perencanaan Pengembangan

Tahap perancangan perkembangan mengenai
LKPD dimulai dengan menyesuaikan isi LKPD
dan tahapan model pembelajaran yang digunakan.
Mereduksi miskonsepsi peserta didik dapat
dilakukan dengan salah satu model pembelajaran
yaitu ECIRR. Model dari pembelajaran ECIRR

Prototiping
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terdiri dari lima tahapan yaitu tahap elicit, tahap
kedua yaitu confront, kemudian tahap identify,
selanjutnya vyaitu resolve, dan terakhir yaitu
reinforce. Tahap elicit merupakan tahap pertama
yang memiliki tujuan untuk menggali prakonsepsi
peserta didik. Kegiatan menggali prakonsepsi
peserta didik dapat dilakukan dengan pemberian
pertanyaan dan pernyataan mengenai suatu
konsep untuk merangsang peserta didik dalam
berpikir [32]. Dari hal tersebut maka guru dapat
mengetahui prakonsepsi yang dimiliki oleh
peserta didik yang mengalami miskonsepsi.
Tampilan fase elicit yang terdapat pada salah satu
LKPD sebagai berikut:

Fase 11 Elicit
Dant peruyatsan yang berada diatas, analssislah permystsan dibawah 1, manakah yang
menuent Anda benar atan sglah
I “Hukum pabasdingae volume, meabiks junlah koeficsen schelinn j2aks sansa
dengnn sesudah reaksi”

Pernyatann tervebot benar atan salaly

Hukus perbandingan voluse. memulils punlsh volume sebedum reska sanss

chengnn sevadah reaksi

Pernyntaan tersebat benar atan salab

[ )

Gambar 1. Tahap elicit pada LKPD 1

Tahap kedua yaitu confront. Bertujuan untuk
melakukan konflik kognitif terhadap pemahaman
yang telah diyakini peserta didik, sehingga peserta
didik dapat berpikir kembali mengenai kebenaran
konsep yang disajikan dipernyataan dengan
konsep yang sudah dimiliki peserta didik dan
kemudian dapat menimbulkan ketidakseimbangan
kognitif.  Dari  ketidakseimbangan  kognitif
diharapkan dapat menimbulkan pemahaman baru
mengenai konsep yang benar [33]. Tampilan fase
confront pada LKPD sebagai berikut:

Fase 2 : Confront

1. Pedatiknu data berdont

HO 18 2 gram 0802+ 107 partikel
4 1 -
NH 16 14 2ram 84 107 partikeld
s 44 S g 064 1077 partikel
i Petlankan data 3 dan 7
Analesis hmbamgan antar massa senyawa dengam juznbab partikel yang dunalik

vt semakin besar wlnd massa seayawa, maka bagasmana wuudsh partikeinya?
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b Perhankan dota | dan 2
Analsis mbamgan antara massa molekul relatif dengan punlah partikel vong
fisndiks ymion serekin besar mlon aunsss mobekonl eelant. ks bagsmana julaki

partikelnyqa?

Gambar 2. Tahap confront pada LKPD Jumlah
Partikel

Pada tahap ketiga yaitu identify, kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui konsepsi alternatif
yang dimiliki peserta didik. Kegiatan identify
dapat berisi mengenai pertanyaan yang membantu
peserta didik menuliskan konsep yang mereka
pahami sehingga guru dapat mengetahui konsepsi
alternatif yang dimiliki peserta didik [34]. Pada
tahap ini merupakan tahap menyadarkan peserta
didik. Tampilan fase identify yang terdapat
pada salah satu LKPD sebagai berikut:

Fase 34 o lilenlily

Pearbatikan permyataon benkat

| Terdspat senyawa bemmama etana memibiks mums empoyy CiHs dam mumamy

molekul yaeu CH;

2 Terdapat senyawa bemama beuzena memubiky runsus empany CHXO: dan runsm

moleknl yasmu HCOOH

i Tesdapar senyawa bernama asettlena mennlky numus esmpan CaH: dan roman

molekul vastu CH

Manakah pernsaraan yang mennnr Ands sesum? Serrakan alasan pada yjowaban

Ands day benkan pembenssan pada pernyatany Yang salal dutss!

Gambar 3. Tahap identify pada LKPD Rumus
Empiris

Peserta didik yang telah melewati tahap confront ,
akan dapat lepas dari konsepsi alternatif yang
mereka miliki sehingga dapat dilanjutkan pada
tahap keempat yaitu resolve. Tahap resolve
bertujuan  untuk membantu peserta  didik
mengklasifikasikan konsep-konsep baru yang
mereka dapatkan dari hasil pengamatan dan
proses diskusi yang dilakukan [35]. Tampilan
fase resolve pada LKPD sebagai berikut:

Fase 4 : Resolve

1. Benkam tanda oheck lar ) pacts rusns kumia dibawal i sesan desgan Kissifikasi
AEREH TVRIIIS CTpperys S50 i meolekoul
Rvauns K [ Rutuns Emgars [ Ry Moleku
CiHs o | - -
CsH
CiH:
Cil
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uat senywun orgmmk (A ~ 90) terun dari 40 % karbom. 0.6 % Jodkopen dan sisanys
Weagem Runns wodekl seuyawa orgrek tersetest adal
Dart perturangan yang Awta Rakukan, maka langkaly vtk mensanikan rommes engins

dan s modekonl vautu
Gambar 4. Tahap resolve pada LKPD Rumus
Empiris

Kegiatan selanjutnya disebut tahap reinforce yang
bertujuan untuk memberikan penguatan dengan
cara memberikan pertanyaan yang memancing
peserta didik menuliskan konsep baru yang baru
saja didapatkan dengan cara menerapkannya
dalam hasil analisis dari pernyataan-pernyataan
yang ada di tahap reinforce [36]. Tampilan fase
reinforce yang terdapat pada salah satu LKPD
sebagai berikut:

Fase 52 Reindorce

Perhionkan peruyaraan beriko!

. Pada suam senyawn, meanhks massa mokdknl eelant yang berssal dan perlumingss

berkmt

" 1 rolaiul
Massa molekul refanif =<

b Pada sty senyawa, mecmbiks msssa nwolar yaug berasal dan perhstungan benkut

massa X
Massa nsolar X = s—
1mol X

Dant kedua pernyatasy tersebut, smpulian definid dan massa

Gambar 5. Tahap reinforce pada LKPD Massa
Molar dan Massa Molekul Relatif

Evaluasi Validitas
Pada langkah ini, LKPD untuk mereduksi
miskonsepsi yang dikembangkan telah divalidasi
oleh tiga ahli kimia. Tahap validasi terdapat dua
jenis yaitu validasi dari konstruk dan validasi dari
isi. Berdasarkan kriteria interpretasi skor, maka
LKPD dikatakan layak (valid) digunakan di dalam
pembelajaran jika memperoleh persentase > 61%
sehingga memiliki kategori valid hingga sangat
valid [37]. Berikut ini adalah hasil validasi LKPD
dengan model pembelajaran ECIRR:
Validasi Isi LKPD
Data dari validitas isi meliputi tiga aspek,
sebagai berikut: kebenaran materi, kesesuaian
rangkuman materi, dan kesesuaian sintaks model
pembelajaran ECIRR dalam mereduksi
miskonsepsi. Penilaian validasi isi pada setiap
LKPD bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi.  Hasil rekapitulasi penilaian validasi isi
dari validator pada setiap LKPD dapat dilihat
pada tabel berikut:

Skl eelath! dan s poolal
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Tabel 3. Rekapitulasi dari Validasi Isi LKPD
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Persentase Hasil Validasi (%)

No Komponen yang Dinilai LKPD 1 LKPD 1 LKPD1 LKPD1

1. Kebenaran materi 91,7 90 91,7 91,7

2. Rangkuman materi 86,7 80 80 86,7
Kesesuaian  model  pembelajaran 86.7 85,6 85,6 877

dengan reduksi miskonsepsi

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi isi,
maka dari setiap LKPD mendapatkan Kriteria rata-
rata dari valid hingga sangat valid. Nilai rata-rata
persentase pada setiap LKPD tertinggi yaitu pada
aspek kebenaran materi. Kesesuaian materi
berkaitan mengenai kesesuaian Kl, KD dan
indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran
memiliki kesesuaian dari penyajian materi
terhadap Kl dan KD dilihat berdasarkan: (1)
kelengkapan penyajian materi, (2) keluasan dari
penyampaian materi, dan (3) kedalaman
pembahasan materi [38]. Kelengkapan dan
keluasan materi pada LKPD disesuaikan dengan
materi stoikiometri sesuai dengan tujuan dan
indikator ~ pembelajaran.  Kemudian  untuk
komponen kedalaman materi dapat dilihat dari
kesesuaian penyusunan indikator pembelajaran
dengan KD. Dalam hal ini indikator yang menjadi
kriteria hanya yang berkaitan dengan miskonsepsi
sehingga indikator pembelajaran lebih khusus.

Aspek kesesuaian rangkuman materi pada
hasil validasi isi memperoleh rata-rata persentase
terendah pada setiap LKPD, yaitu sebesar 85,6%
hingga 87,7% (sangat valid). Ringkasan adalah
kata yang berasal dari bentuk dasar yaitu ‘ringkas’
yang berarti pendek, singkat singkat, dari bentuk
yang awalnya panjang [39]. Ciri-ciri yang dimiliki
sebuah ringkasan adalah (1) Bentuknya ringkas
dari teks asli, (2) Memuat gagasan pokok dari
teks materi asli, (3) Mempertahankan sudut
dari pegarang asli, (4) Jumlah baris berdasarkan
gagasan pokok dari karangan asli, dan (5)
Mempertahankan gagasan asli [40]. Artinya
rangkuman pada setiap LKPD merupakan materi
yang memuat konsep penting setiap materi. LKPD
2 dan 3 mendapatkan kriteria valid diduga karena
jumlah baris gagasan pokok, jumlah baris gagasan
pokok harusnya lebih ringkas. Dan untuk LKPD 1
dan 4 mengandung ringkasan sesuai dengan
rincian ringkasan yang baik.

Aspek terakhir yaitu mengenai kesesuaian
substansi atau isi LKPD dengan pembelajaran
yang ditujukan untuk mereduksi miskonsepsi.
Pembelajaran dengan model ECIRR dalam
mereduksi miskonsepsi meliputi enam aspek
penilaian, diantaranya: komponen tahap elicit
bertujuan untuk mengidentifikasi konsepsi peserta
didik sehingga pada LKPD tersaji dua jenis
pernyataan yang memiliki kebenaran berbeda.
Tahap kedua yaitu confront pada tahap ini LKPD
berisi mengenai beberapa pernyataan yang
merupakan konsep benar dan konsep alternatif
peserta didik kemudian dikaitkan dengan alasan
pemilihan pernyataan tersebut. Tahap ketiga yaitu
identify yang berisi mengenai penjabaran
perhitungan dan penggunaan konsep sehingga
peserta didik dapat mengamati dan menganalisis.
Hal ini mengakibatkan individu yang mengalami
miskonsepsi  dapat  menyadari  mengenai
keberadaan  miskonsepsi.  Selanjutnya vyaitu
resolve yang berisi pertanyaan hitungan yang
bertujuan  untuk  menuntun  peserta  didik
menerapkan konsep yang baru mereka dapatkan.
Tahap terakhir yaitu reinforce berisi mengenai
pernyataan berkaitan dengan konsep benar
sehingga peserta didik dapat menyimpulkan dan
menyebutkan kembali konsep yang didapatkan.

Hal ini memperoleh persentase rata-rata
86,4% hingga (sangat valid), artinya tahapan yang
terdapat dalam LKPD sesuai tahapan untuk
mereduksi miskonsepsi peserta didik.

Validasi Konstruk LKPD

Validitas kontruk bertujuan untuk meneliti
komponen untuk sikap yang diukur sesuai dengan
yang diharapkan [41]. Syarat konstruksi
penyusunan LKPD vyaitu mengenai susunan
kalimat, penggunaan bahasa, dan penggunaan kata
yang mudah dipahami oleh peserta didik [42, 43].
Hasil rekapitulasi nilai dari validasi konstruk
setiap LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:



UNESA Journal of Chemical Education
Vol.9, No.2, pp.265-274, May 2020

Tabel 4. Rekapitulasi Validasi Konstruk LKPD
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Persentase Hasil Validasi (%)

No Aspek yang Dinilai LKPD 1 LKPD 1 LKPD1  LKPD1
1 Kriteria Penyajian 87,8 86,6 87,8 87,8
2. Kriteria Kebahasaan 88,3 88,3 86,7 86,7
3 Kriteria Kegrafikan 92,2 92,2 92,2 92,2

Kelayakan penyajian, memiliki tiga indikator
penilaian, yaitu penyajian dalam  proses
pembelajaran, teknik dalam penyajian, dan
pendukung setiap bagian dari penyajian [44]. Oleh
karena itu, penilaian dilakukan pada aspek
penyajian, kebahasaan dan kegrafikan.

Berdasarkan  hasil  rekapitulasi  validasi
konstruk, kriteria penyajian memiliki persentase
rata-rata 87,5% (sangat valid). Penilaian tersebut
berdasarkan persyaratan penyajian yaitu (1)
menarik perhatian dan minat sarana pembaca
yang sudah ditentukan, (2) merangsang dan
menantang untuk dipelajari dan dibaca, dan (3)
mengacu juga pada aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor. Dan indikator kekomplitan penyajian
meliputi: (1) Pendahuluan, (2) Komponen dari Isi,
dan (3) Komponen dari Penutup. Bagian
pendahuluan merupakan bagian awal yang
mengandung penjelasan langkah pembelajaran
dan daftar isi. Pada bagian isi memiliki komponen
penyajian  materi yang dapat  didukung
menggunakan ilustrasi, tabel, gambar, rujukan,
rangkuman dan latihan soal tertentu. Pada penutup
merupakan bagian yang terletak pada akhir bahan
ajar yang terdapat indeks subjek, daftar pustaka,
daftar istilah, daftar notasi/simbol [45]. Dengan
persentase 87,5% artinya pada setiap LKPD telah
memiliki kelengkapan: pendahuluan, daftar isi,
daftar pustaka, tujuan dan petunjuk penggunaan.

Kriteria kedua yaitu kebahasaan. Pada bahan
ajar terdapat komponen kata harus sesuai dengan
aturan kata bahasa Indonesia yang tepat dan juga
sesuai dengan pedoman EYD. Aspek yang dinilai
terdapat tiga indikator yaitu: (1) penggunaan
bahasa yang sesuai terhadap kognitif peserta
didik dan bersifat komunikatif, (2) kejelasan
informasi sehingga tidak menimbulkan bias, (3)
pemakaian bahasa yang memenuhi syarat kaidah
bahasa Indonesia yang benar dan baik [46].
Indikator pertama yaitu penggunaan bahasa dan
simbol merupakan komponen yang penting dalam
suatu LKPD, apabila penggunaan bahasa dan

simbol yang dipilih dapat menyebabkan
penafsiran ganda atau membuat peserta didik
semakin bingung, sehingga menyebabkan peserta
didik menjadi miskonsepsi. Indikator kedua yaitu
penggunaan bahasa yang dipilih  dalam
menjelaskan suatu teori atau konsep abstrak atau
tidak dapat teramati langsung sesuai dengan
tingkat pemahaman yang dimiliki peserta didik
sehingga kalimat dapat dengan mudah dipahami.
Dan indikator terakhir yaitu penggunaan dari
suatu istilah dalam menggambarkan atau
menyebutkan klasifikasi suatu prinsip, asas,
konsep, atau sejenisnya harus memiliki kebenaran
makna yang konsisten [47]. Berdasarkan tabel
rekapitulasi, kebahasaan memperoleh persentase
rata-rata 87,5%. Hal ini menggambarkan bahwa
penggunaan kata dan penyusunan kalimat pada
setiap LKPD memiliki kategori sangat baik.
Karena tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Terakhir  kriteria  kegrafikan — memiliki
persentase rata-rata tertinggi yaitu 92,2% (sangat
valid). Kelayakan kegrafikan, terdapat lima
indikator diantaranya: (1) Format/ukuran setiap
buku, (2) Kondisi tampilan sampul, (3)
Kemenarikan dari isi, (4) Pemilihan jenis kertas,
dan (5) Kejelasan hasil cetakan [48].

Indikator pertama yang menjadi penilaian
yaitu desain dan format bagian kulit buku. Hal ini
berkaitan dengan tipografi kulit yaitu mengenai
penggunaan huruf yang mudah dibaca dan
menarik. Ukuran huruf cover proporsional dan
lebih dominan dibandingkan dengan keterangan
dari penerbit, ukuran dari buku dan nama
pengarang. Supaya identitas utama buku yaitu
judul buku dapat terbaca dengan baik maka harus
memiliki warna yang berlainan dengan latar
tulisan. Indikator selanjutnya yaitu desain bagian
isi, desain isi berkaitan dengan penggunaan huruf
dan penempatan ilustrasi atau bahan pendukung.
Penggunaan huruf pada bagian isi tidak perlu
menggunakan banyak jenis huruf yang tidak
sesuai. Dan untuk penempatan ilustrasi yang
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menjadi latar belakang pada setiap halaman tidak
menutupi atau memiliki warna yang sama dengan
tulisan judul, nomor halaman, dan teks. Kemudian
penempatan dari judul, subjudul, serta untuk
keterangan gambar atau ilustrasi dapat terbaca
dengan baik [49]. Kriteria terakhir yaitu kualitas
cetakan yang didukung dengan kualitas kertas.

Dalam tampilan akhir LKPD yang akan

digunakan pembelajaran .

Pada keempat LKPD memiliki tampilan cover
(sampul buku), jenis huruf, dan penggunaan
gambar atau tabel memiliki komposisi yang pas
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
membaca dan memahami isi LKPD dan
mendapatkan kriteria sangat valid.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil kegiatan analisis data

penelitian, dapat diambil simpulan bahwa LKPD

dengan Model Pembelajaran ECIRR mendapatkan
penilaian valid pada validitas teoritis dilihat dari
dua komponen sebagai berikut:

1. Validitas isi LKPD memperoleh persentase
rata-rata pada LKPD 1 sebesar 88,4%; LKPD
2 sebesar 85,3%; LKPD 3 sebesar 85,8% dan
LKPD 4 sebesar 88,7%.

2. Validitas konstruk LKPD memperoleh
persentase rata-rata pada LKPD 1 sebesar
89,4%; LKPD 2 sebesar 89%; LKPD 3
sebesar 88,9% dan LKPD 4 sebesar 88,9%.
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